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ABSTRAK 

Penelitian ini berangkat dari permasalahan bagaimana memori 

masa lalu karakter dapat direpresentasikan secara efektif dalam film 

pendek melalui pendekatan suara yang tidak konvensional. Melalui 

eksplorasi penggunaan asynchronous sound dalam film pendek 

Tardiness sebagai strategi estetika dan naratif untuk merepresentasikan 

memori yang bersifat tidak linier, terfragmentasi, dan emosional.  

Asynchronous sound yaitu ketidaksesuaian antara sumber suara 

dan tampilan visualnya digunakan secara sengaja untuk menciptakan 

jarak temporal dan emosional, memperkuat kondisi psikologis karakter, 

serta mendorong penonton untuk mengalami peristiwa dalam film 

secara reflektif dan kontemplatif. Hasil penerapan  asynchronous sound 

dalam film Tardiness tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetis, 

melainkan menjadi perangkat ekspresif yang efektif dalam 

merepresentasikan pengalaman subjektif karakter serta memperluas 

kemungkinan representasi sinematik terhadap ingatan dan waktu. 

Kata kunci: Representasi Memori, Asynchronous Sound, Estetika 

Suara, Strategi Naratif. 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tardiness berceritakan seorang anak perempuan bernama Abigail yang telah 

lulus SMA, kembali mengunjungi sekolahnya untuk menepati janji yang ia buat 

dengan teman-temannya serta mengambil barang berupa cat semprot yang mereka 

simpan di kelas. Sebelumnya, salah satu dampak pandemi berupa pembatasan sosial 

memaksa Abigail harus melalui masa-masa sekolahnya hingga kelulusan secara 

daring. Hal tersebut membuatnya merasa kehilangan momen-momen menjelang 

kelulusan yang seharusnya bisa menjadi kenangan manis untuk diingat. Pada hari 

itu, meskipun masih terjadi pembatasan kegiatan di sekolah, Abigail memaksa 

masuk dengan mengendap melewati pagar sekolah. Usaha Abigail mengambil cat 

semprot tersebut membawanya bertemu dengan Zul, seorang petugas kebersihan 

sekolah yang kemudian mengawalnya untuk menemukan cat semprot yang tidak ia 

temukan di kelas. Saat berjalan menyusuri sekolah, disaat itulah terjadi sebuah 

kunjungan kontemplasi yang memanggil kembali ingatannya tentang masa-masa 

sekolah. Emosi nostalgia pun hadir di benaknya. Momen ini menjadi momen 

pelepas kerinduan dan ingatan yang Abigail anggap belum selesai. Di sela perasaan 

nostalgia itu juga Abigail tersadar bahwa teman-temannya yang tak hadir telah 

melangkah melanjutkan hidupnya masing-masing. Membuatnya semakin tersadar 

bahwa hidup harus terus berjalan, segala hal yang telah terlewat menjadi pelajaran 

untuk dirinya di masa yang mendatang. 

Tardiness menggambarkan pengalaman yang banyak orang alami, meskipun 

tidak semua tentang masa sekolah namun memiliki kesamaan perasaan terhadap 
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dampak pandemi, sebuah rasa kehilangan, baik itu kehilangan orang terdekat 

maupun kehilangan momen-momen dalam hidup. Momen yang tak lagi mungkin 

terjadi dan momen yang kini hanya menjadi memori. Hal ini menjadi pemicu 

kerinduan atau nostalgia akan hari-hari yang telah terlewat kemudian menjadi 

sebuah refleksi tentang pentingnya setiap peristiwa dalam hidup. Segala hal yang 

telah terlewat dijadikan sebagai pelajaran untuk terus melanjutkan kehidupan. 

Nostalgia sendiri merupakan sebuah perasaan yang muncul ketika seseorang 

merasakan kerinduan terhadap masa lalu atau kenangan yang berarti. Perasaan 

tersebut dapat dipicu oleh berbagai stimulus atau rangsangan. Nostalgia dapat 

menjadi sumber inspirasi dan penghiburan bagi banyak orang, dan sering kali 

berfungsi sebagai cara untuk mengingat kembali momen-momen dalam hidup. 

Emosi nostalgia dalam film Tardiness terjadi ketika karakter Abigail mengunjungi 

sekolahnya. Pencariannya menemukan cat semprot yang tidak ada di tempat ia 

menyimpan sebelumnnya justru membawa Abigail ke sudut-sudut sekolah yang 

sudah lama tidak ia kunjungi. Hal ini menjadi stimulus bagi Abigail mengingat 

kembali apa yang pernah terjadi dan terlewati disana, tentang masa-masa sekolah 

dan pertemanannya. 

Suara dalam film menjadi salah satu unsur yang sangat penting untuk 

menciptakan pengalaman audiovisual yang terasa nyata dan menarik bagi 

penonton. Mulai dari dialog, sound effect, suara lingkungan atau ambience, bahkan 

hingga keheningan pun turut bekerja bersama-sama untuk menciptakan 

pengalaman audiovisual yang menyeluruh dalam film. Melalui suara, sebuah ilusi 
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dapat dibangun tanpa perlu ditampilkan dalam layer, sehingga suara justru memiliki 

kekuatannya sendiri sebagai pendukung visual. 

Penyampaian emosi nostalgia yang tengah dirasakan Abigail, diinformasikan 

dengan asynchronous sound guna merepresentasikan ingatan masa lalunya. 

Informasi visual yang memperlihatkan kondisi sekolah yang sepi karena pandemi, 

di mana keheningan menjadi suara yang lebih dominan akan dipadukan dengan 

suara-suara memori ingatan Abigail yang menginformasikan bagaimana situasinya 

sebelum pandemi dengan suara-suara lingkungan atau ambience, sound effect, dan 

juga dialog yang disusun secara sengaja untuk merepresentasikan apa yang sedang 

dipikirkan Abigail. 

Penyajian suara dalam film dapat disajikan dengan synchronous sound 

ataupun asynchronous sound. Synchronous sound sendiri merupakan istilah yang 

merujuk pada hubungan antara suara dan gambar yang terjadi secara bersamaan 

atau sinkron. Suara sinkron (synchronous sound) merujuk pada suara yang 

terdengar oleh penonton secara bersamaan dengan kejadian visual di layar, 

sehingga keduanya selaras dalam waktu. Sebaliknya, asynchronous sound adalah 

suara yang tidak muncul bersamaan atau tidak memiliki hubungan langsung dengan 

gambar yang ditampilkan, menciptakan ketidaksesuaian antara audio dan visual. 

Asynchronous sound dapat mempengaruhi nuansa emosional serta mendukung 

penekanan emosi yang terjadi pada karakter dalam film. Penggunaan asynchronous 

sound bertujuan untuk merepresentasikan momen-momen masa lalu yang terlintas 
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dalam ingatan karakter utama, sehingga penataan suara yang tersusun memberikan 

informasi yang tidak terbatas oleh visual.  

 

B. Rumusan Masalah 

Suara dalam film dapat disajikan secara bersamaan atau terpisah dengan 

visual. Hal tersebut dikenal sebagai synchronous sound dan asynchronous sound, 

di mana masing-masing memiliki tujuan dan fungsi yang berbeda. Synchronous 

sound menyajikan suara yang selaras dengan visual untuk menciptakan kesan 

realisme. Sementara itu, suara asynchronous sound sering dimanfaatkan untuk 

kepentingan yang lebih kompleks, seperti membangun atmosfer, memperdalam 

emosi, atau merepresentasikan struktur naratif yang tidak linear. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini akan menjawab pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana asynchronous sound digunakan untuk membangun suasana atau 

memperkuat rekoleksi memori dalam film? 

2. Bagaimana asynchronous sound dapat merepresentasikan memori masa lalu 

atau ingatan karakter utama dalam film? 

3. Unsur asynchronous sound apa saja yang berkontribusi dalam rekoleksi 

memori dalam film? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

Tujuan serta manfaat dari penciptaan karya berjudul “Representasi Memori 

Masa Lalu Karakter Utama Dengan Asynchronous Sound Dalam Tata Suara Film 

Pendek Fiksi Tardiness” adalah sebagai berikut: 
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1. Tujuan 

a. Menciptakan film dengan tata suara menggunakan asynchronous 

sound. 

b. Mengeksplorasi penggunaan asynchronous sound untuk 

menginformasikan ingatan masa lalu karakter utama melalui suara. 

2. Manfaat 

a. Suara sebagai jembatan antar waktu, ruang, atau dimensi narasi yang 

tidak ditampilkan secara langsung, seperti menceritakan kembali 

kejadian atau kontras waktu. 

b. Sebagai referensi tentang penggunaan asynchronous sound dalam 

penataan suara film. 


